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Daya Antibakteri Ekstrak Kulit Jeruk Keprok Medan
(Citrus nobilis) terhadap Bakteri Enterococcus faecalis

EuginiaY osephine
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Jeruk menduduki peringkat 3 besar sebagai komoditas unggul buah
tahunan Indonesia. Salah satu varietas jeruk unggulan Indonesia adalah jeruk keprok
medan (Citrus nobilis). Bagian kulit jeruk keprok medan diketahui mengandung senyawa
aktif antibakteri berupa, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus nobilis) terhadap
bakteri Enterococcus faecalis. Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental semu
dengan desain post-test only control group menggunakan empat kelompok perlakuan
yang terdiri dari ekstrak kulit jeruk keprok medan dengan konsentrasi 5%, 15%, 25%,
35%, serta klorheksidin glukonat 2% sebagai kontrol positif dengan 6 kali pengulangan
tiap kelompok perlakuan. Pengujian daya antibakteri menggunakan metode difusi agar
sumuran dengan media Mueller Hinton Agar dan dilakukan inkubas selama 24 jam
pada suhu 37°C. Diameter zona hambat dihitung menggunakan jangka sorong digital
dan data dianaisis menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc Games-Howell.
Hasil: Hasl uji daya antibakteri menunjukan nilai rata-rata diameter zona hambat ekstrak
kulit C. nobilis 35% sebesar 6,97 + 0,18 mm, konsentrasi 25% sebesar 5,81 + 0,21 mm,
dan konsentrasi 15% sebesar 4,12 + 0,52 mm, sedangkan ekstrak kulit C. nobilis dengan
konsentrasi 5% tidak memiliki diameter zona hambat bakteri. Kesimpulan: Kesimpulan
dari penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk keprok medan memiliki daya antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dengan zona hambat
paling besar yaitu pada konsentrasi 35%. Semakin tinggi konsentras ekstrak kulit jeruk
keprok medan, maka semakin besar rata-rata zona hambat yang terbentuk.

Kata kunci: Antibakteri, Citrus nobilis, Enterococcus faecalis
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Antibacterial Potency of Medan Tangerine Peel (Citrus nobilis)
Extract against Enterococcus faecalis

Euginia'Y osephine
Dentistry Sudy Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction: Orange is in the top 3 ranks as the superior annual fruit commodity in
Indonesia. One of Indonesia’s leading citrus varieties is the medan tangerine (Citrus
nobilis). Medan tangerine peel contains bioactive compounds that have antibacterial
potency such as flavonoids, tannins, saponins, and triterpenoids which can inhibit the
growth of Gram-positive bacteria. Objective: This study’s aim was to determine the
antibacterial potency of medan tangerine peel extract (Citrus nobilis) against
Enterococcus faecalis. Methods: This quasi-experimental study with post-test control
group design used four groups consist of medan tangerine peel extract with a
concentration of 5%, 15%, 25%, 35%, and 2% chlorhexidine gluconate as a positive
control with 6 repetitions for each experimental group. Antibacterial potency tested using
the agar well diffusion method in Mueller Hinton Agar media and incubated for 24 hours
at 37°C. The diameter of the inhibition zone was measured using digital vernier calipers
and data were analyzed using One Way ANOVA test and Post Hoc Games-Howell test.
Result: The average values of inhibition zone were 6.97 + 0.18 mm (35% extract
concentration), 5.81 + 0.21 mm (25% extract concentration), 4.12 + 0.52 mm (15%
extract concentration), while the 5% C. nobilis peel extract did not have the diameter of
the bacterial inhibition zone. Conclusion: Medan tangerine peel extract has antibacterial
potency against Enterococcus faecalis with 35% concentration show the highest
inhibitory zone. The higher concentration of medan tangerine peel extracts shown a
larger mean inhibitory zone formed.

Keywords: Antibacterial, Citrus nobilis, Enterococcus faecalis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jeruk merupakan salah satu jenis buah yang disukai oleh masyakat
Indonesia.! Cita rasa buah jeruk yang menyegarkan dan khasiatnya yang sangat
beragam merupakan aasan masyarakat gemar mengonsums buah jeruk.?
Produksi buah jeruk merata hampir di setiap provins di Indonesia, ha ini
dibuktikan dengan jumlah perolehan hasil panen buah jeruk di seluruh wilayah
Indonesia mencapai 2,41 jutaton dan khusus di wilayah Sumatra Selatan sebesar
42.968 ton pada tahun 2018.2 Jeruk menduduki peringkat 3 besar sebagai

komoditas unggul buah-buahan tahunan Indonesia dalam tiga tahun terakhir.3

Salah satu varietas jeruk unggulan Indonesia adalah jeruk keprok medan
(Citrus nobilis) yang dikena juga dengan nama jeruk siam berastagi.** Daging
buah jeruk keprok medan merupakan bagian yang paling banyak dimanfaatkan
karena diketahui memiliki kandungan vitamin C yang tinggi, setelah daging
buahnya dimanfaatkan kulit jeruk keprok medan biasanya akan dibuang.®
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dkk. (2017) dan Maiyeni
dkk. (2017) diketahui bahwa ekstrak kulit C. nobilis positif mengandung
metabolit sekunder berupa saponin, fenol, tanin, flavonoid, steroid, dan
triterpenoid.®’ Senyawa metabolit sekunder yang ditemukan pada ekstrak kulit
jeruk keprok medan (C. nobilis) merupakan senyawa antibakteri yang dapat

menghambat pertumbuhan  bakteri.8® Ekstrak kulit jeruk keprok medan



mengandung senyawa antibakteri, oleh karena itu dapat dikatakan sebagai salah
satu bahan antibakteri.

Di bidang kedokteran gigi, salah satu tindakan yang memerlukan bahan
antibakteri adalah perawatan saluran akar. Saat melakukan perawatan saluran
akar, bahan antibakteri digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri
dalam saluran akar.l® Bakteri yang sering ditemukan pada saluran akar adalah
bakteri Enterococcus faecalis, dengan persentase mencapai 90%. E. faecalis
memiliki berbagai faktor virulensi yang menyebabkan bakteri tersebut dapat
menembus tubulus dentin, bertahan di lingkungan dengan suhu dan pH yang
bervariasi, serta resistan terhadap beberapa medikamen yang digunakan dalam
perawatan saluran akar. Efek resistans yang dimiliki olenh E. faecalis

mengakibatkan sering terjadinya kegagalan dalam perawatan saluran akar.!

Kegagalan dalam perawatan saluran akar dapat diantisipasi dengan
mengendalikan  mikroorganisme dalam sauran  akar.  Pengendalian
mikroorganisme dalam saluran akar dapat dilakukan dengan melakukan irigasi
pada saluran akar menggunakan bahan kimia.l® Salah satu bahan kimia yang
sering digunakan sebagai cairan irigasi adalah klorheksidin glukonat (CHX).2
Klorheksidin glukonat diketahui efektif dalam membunuh bakteri resistan seperti
E. faecalis'® Penggunaan CHX dalam jangka waktu yang panjang dapat
mengakibatkan diskolorasi pada gigi dan restorasi, serta dapat menimbulkan
deskuamasi mukosa.'® Efek samping yang ditimbulkan akibat penggunaan CHX,

merupakan alasan terpilihnya antibakteri berbahan alami yang diharapkan dapat



memberikan efek biokompatibilitas yang lebih baik dibandingkan antibakteri

berbahan kimia.

Berdasarkan senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak kulit C.
nobilis, Shakya et al. (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa, ekstrak
kulit C. nobilis efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan
bakteri Gram negatif.!* Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah dkk. (2017)
menunjukkan bahwa, ekstrak kulit C. nobilis dalam konsentrasi 5%, 15%, 25%,
dan 35% berpengaruh dalam pembentukan zona hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans dengan diameter zona hambat rata-rata berturut-
turut sebesar 8,4 mm; 9,5 mm; 9,9 mm; dan 11,3 mm.*®

Belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan kulit jeruk
keprok medan (C. nobilis) sebagai bahan antibakteri, bahkan belum ada
penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan kulit jeruk keprok medan (C.
nobilis) sebagai antibakteri E. faecalis. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa Streptococcus mutans merupakan
golongan bakteri Gram positif fakultatif anaerob dan merupakan golongan bakteri
yang sama dengan dengan bakteri Enterococcus faecalis, sehingga diharapkan
ekstrak kulit jeruk keprok medan (C. nobilis) memiliki daya antibakteri yang
sama terhadap E. faecalis. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengena daya antibakteri ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus

nobilis) terhadap bakteri Enterococcus faecalis.



1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus nobilis) memiliki daya
antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
1.3. Tujuan Pendlitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus
nobilis) terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus
nobilis) terhadap bakteri Enterococcus faecalis pada konsentrasi 5%,
15%, 25%, 35%.

2. Mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak kulit jeruk keprok medan
(Citrus nobilis) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1.Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini antara lain sebagai bahan pengetahuan dan
informasi bidang kedokteran gigi serta rujukan untuk penelitian Iebih lanjut.
1.4.2.Manfaat Praktis

Manfaat praktis antara lain ialah untuk mengetahui daya antibakteri
ekstrak kulit jeruk keprok medan (Citrus nobilis) terhadap bakteri
Enterococcus faecalis sebagai pertimbangan aternatif bahan pengganti irigasi

saluran akar.
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